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Intisari
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nano kapsul daun binahong (NKDB) terhadap kualitas kimia daging ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) yang meliputi kadar air, abu, protein dan lemak. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 96 ekor ayam KUB jantan dan sampel daging yang digunakan adalah daging dari bagian dada (Pectoralis superficialis). Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap pola searah dengan 6 (enam) perlakuan yaitu P1(Ransum basal kontrol negatif + NKDB 0%); P2(Ransum basal kontrol positif +antibiotic sintetis bacitracin 50 ppm); P3(Ransum basal P1 + NKDB 2%); P4(Ransum basal P1 + NKDB 4%); P5(Ransum basal P1+NKDB 6%); P6(Ransum basal P1 + NKDB 8%). Masing-masing dilakukan pengulangan sebanyak 4 (empat) kali, setiap pengulangan terdiri dari 4 ekor ayam. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis variansi, jika hasil analisis variansi berbeda nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test. Hasil penelitian ini menunjukan a)kadar air P1: 73,42 P2: 73,42  P3: 73,96 P4: 73,99 P5: 73,89 P6: 74,22%, b)kadar abu P1: 0,984 P2:0,987 P3: 0,983 P4: 0,982 P5: 0,980 P6: 0,97%, c)kadar protein kasar P1: 25,71 P2: 26,48 P3: 26,77 P4: 26,10 P5: 25,36 P6: 25,80% d)kadar lemak kasar P1: 2,87 P2: 1,93 P3: 2,48 P4: 2,30 P5: 2,19 P6: 1,89%. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan NKDB pada ransum menurunkan kadar lemak kasar dan tidak memberikan efek pada variabel lainnya.
Kata kunci: Nano kapsul, daun binahong, kualitas kimia, daging, ayam KUB


THE EFFECT OF OF BINAHONG LEAF NANO CAPSULE ON MEAT CHEMICAL QUALITY OF KAMPUNG UNGGUL BALITBANGTAN CHICKEN

Abstract
This study aimed to determine the effect of binahong leaf nano capsule (NBL) on meat chemical quality of kampung unggul balitbangtan chichken (KUB). which  includes Moisture, ash, protein, and crude fat contents.
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. The material used in this study were 96 male KUB chickens and the meat sample used was muscle of Pectoralis superficialis. The experimental design used was a completely randomized design in one way pattern  with 6 (six) treatments, namely P1 (negative control basal ration + 0% NBL); P2 (positive control basal ration + synthetic antibiotic bacitracin 50 ppm); P3(Basal ration P1+2% NBL); P4(Basal ration P1+ 4% NBL); P5(Basal ration P1+NBL 6%); P6(basal ration P1 + NBL 8%). Each was repeated 4 (four) times, each replication consisted of 4 chickens. The data were analyzed by analysis of variance, if the result of the analysis of variance were significant different, it was continued with Duncan's New Multiple Range Test. The result of this study showed a)water content P1: 73.42 P2: 73.42 P3: 73.96 P4: 73.99 P5: 73.89 P6: 74.22%, b) ash content P1: 0.984 P2: 0.987 P3 : 0.983 P4: 0.982 P5: 0.980 P6: 0.97%, c) crude protein content P1: 25.71 P2: 26.48 P3: 26.77 P4: 26.10 P5: 25.36 P6: 25.80 % d) crude fat content P1: 2.87 P2: 1.93 P3: 2.48 P4: 2.30 P5: 2.19 P6: 1.89%. The results showed that the addition of binahong leaf nano capsule in ration dicrease the crude fat content and did not effect on another contents.

Keywords: nano capsule, binahong leaf, meat chemical quality, KUB chicken


PENDAHULUAN
Ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) merupakan salah satu galur ayam kampung (Gallus-gallus domesticus) yang berasal dari Provinsi Jawa Barat. Penelitian yang dilakukan selama lima belas tahun hingga saat ini menjadikan KUB sebagai jenis ayam unggul yang telah dibudidayakan dibanyak wilayah Indonesia (Sartika, 2016).
Karakteristik ayam KUB diantaranya ialah, 1)memiliki bulu 64% berwarna hitam, 2) warna paru kuning sampai kehitaman, 3)kaki (shank) 74% berwana abu – hitam, 4)bentuk kepala lonjong. Untuk produksi telur dapat mencapai 160 – 180 butir setiap ekor pertahun umur pertama bertelur 20 – 22 minggu, bobot pertama bertelur 1,2 -  1,5kg, bobot telur 36 – 45gr (Anonim, 2020).

Keunggulan ayam KUB tercapai bila didukung dengan pakan yang berkualitas yang mengandung feed additive sebagai tambahan pada pakan ternak. Feed addetive yang paling sering digunakan oleh industri pakan adalah antibiotik yang telah terbukti evektif sebagai antibiotic growth promotors (AGP).
ada abad ke-21 pemerintah mulai mempromosikan umbi-umbian sebagai tanaman pangan alternatif sehubung dengan kerawanan pangan. Hal ini dikarenakan selama ini, pasokan karbohidrat dan protein masyarakat Indonesia didominasi oleh biji-bijian, termasuk beras dan gandum. Dari segi ketahanan pangan, umbi-umbian dapat menggantikan nasi. Umbi-umbian di Indonesia sangat beragam, dan umbi- umbian adalah sumber karbohidrat, yang dapat digunakan sebagai pengganti makanan pokok. Namun,




Fitobiotik pada ternak digunakan sebagai pengganti antibiotik sintesis untuk meningkatkan pertumbuhan, kesehatan serta produksi ternak (Sulistyoningsih, 2014). Binahong sangat bermanfaat karena mengandung beberapa metabolit sekunder yang berguna bagi kesehatan diantaranya ialah fenol, flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin, dan steroid yang berperan penting sebagai antimikroba dan anti bakteri.
Daging ayam terdiri dari jenis otot dan jaringan ikat yang secara umum memiliki 600 jenis otot penyusun daging (Windu, 2021). Komposisi kimia daging merupakan hal yang penting untuk diketahui dan digunakan sebagai salah satu faktor penentu kualitas daging.
Feed additive didefinisikan sebagai komponen, bagian atau konstituen dari setiap kombinasi atau campuran yang membentuk pakan. Dalam beberapa rantai produksi pakan. Fitokimia adalah senyawa aktif pada tanaman atau merupakan unsur pokok tanaman yang terdiri dari senyawa metabolit primer dan sekunder (Kristanti et al., 2019). Hasil uji fitokimia pada ekstrak daun, batang, bunga dan umbi tanaman binahong mengandung adanya senyawa fenol, flavonoid, saponin, terpenoid, steroid, dan alkaloid (Seran et al., 2013). 
Kitosan bersifat sebagai polimer kationik yang tidak dapat larut dalam air dan larutan alkali dengan pH diatas 6,5. Menurut Fakhrurrizan (2013), Sodium-Tripolyphosphate (STPP) memiliki fungsi untuk meningkatkan pH daging, kestabilan emulsi dan kemampuan emulsi.

 Kadar air adalah persentase kandungan air suatu bahan yang dapat dinyatakan berdasarkan berat basah (wet basis) atau berdasarkan berat kering (dry basis). Kadar abu merupakan campuran dari komponen anorganik atau mineral yang terdapat pada suatu bahan pangan. Protein kasar adalah semua zat yang mengandung nitrogen. Diketahui bahwa dalam protein rata-rata mengandung nitrogen 10% (kisaran 13-19%). Kadar lemak dalam bahan makanan dapat ditentukan dengan metode ekstraksi beruntun di dalam soxhlet, menggunakan pelarut lemak seperti petroleum benzene atau eter.

METODE PENELITIAN
Bahan
Bahan yang digunakan untuk membuatan nano kapsul daun binahong : Daun binahong, asam sitrat, kitosan, sodium tripolifosfat, air.
Bahan yang digunakan untuk analisis proksimat: Calium sulfat, natrium hidroksida (NaOH), natrium tiosulfat, larutan jenuh asam borat, larutan asam klorida (HCL) 0,02 N, indikator Metinel Blue, larutan H2SO4, aquades dan alcohol. 

Dalam pembuatan kandang dengan ukuran 75x75x75 cm sebanyak 24 unit yang dilengkapi dengan tempat pakan, tempat air minum dan dilengkapi dengan pemanas menggunakan lampu pijar 60 watt yang digunakan sebagai pemanas (kandang brooding) hingga ayam memasuki usia 2 minggu.

Alat
Alat yang akan digunakan untuk membuat nano kapsul daun binahong: Blender, panci, kompor, penyaring.



Alat yang akan digunakan untuk analisis proksimat:  spatula, timbangan, oven, cawan, desikator, penjepit cawan, timbangan analitik, glass beaker, corong gelas, pipet tetes, gelas arlojit, kertas saring, rak tabung reaksi, tanur, corong buchner, alat desilasi, soxhlet, labu didih, labu kjeldhal dan Erlenmeyer. 

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Peternakan Fakultas Agroindustri Universitas Mercu Buana Yogyakarta, serta Kandang Sorolaten, Sidokarto, Godean sebagai tempat pemeliharaan ayam KUB. Penelitian berlangsung pada bulan Juli sampai dengan bulan Oktober 2021.

Prosedur Penelitian
Daun binahong sebanyak 2 Kg diblanching dengan asam sitrat 0.05% menggunakan 10 liter air selama 15 menit. Asam sitrat 60 gram dilarutkan ke dalam 2 liter air kemudian diaduk hingga homogen dan ditamnah dengan kitosan 10 gram kemudian diblender selama 5 menit. Daun binahong yang telah diblanching kemudian ditiriskan dan dimasukkan ke dalam blender yaang berisi larutan asam sitrat  dan kitosan selanjutnya diblender selama 30 menit sebanyak 2x. Sodium-tripolyphosphate (STTP) sebanyak 20 gram dilarutkan ke dalam 1 liter air. Larutan STTP dimasukkan kedalam blender kemudian diblender bersama daun binahong, asam sitrat beserta kitosan selama 30menit.
Aplikasi feed additive nano kapsul daun binahong dilakukan sebagai berikut:

Ayam KUB usia 7-10 minggu diberi perlakuan: P1: Diberi pakan tepung CP 17 100% (kontrol negatif). P2: Diberi pakan tepung CP 17 100% (kontrol positif) plus antibiotik sintetis   bacitracin 50 ppm.  P3 : Diberi pakan tepung CP 17 100% ditambah Nano Kapsul Daun Binahong 2% (NKDB 2%). P4 : Diberi pakan tepung CP 17 100% ditambah Nano Kapsul Daun Binahong 4% (NKDB 4%). P5 : Diberi pakan tepung CP 17 100% ditambah Nano Kapsul Daun Binahong 6% (NKDB 6%). P6 : Diberi pakan tepung CP 17 100% ditambah Nano Kapsul Daun Binahong 8% (NKDB 8%)



Analisa Penelitian
1. Kadar air. Pada daging kadar air ditentukan secara langsung dengan menggunakan oven pada suhu 105°C 
2. Kadar abu. merupakan campuran dari komponen anorganik atau mineral yang terdapat pada suatu bahan pangan. Bahan pangan terdiri dari 96% bahan anorganik dan air, sedangkan sisanya merupakan unsur-unsur mineral. 
3. Kadar Protein kasar adalah semua zat yang mengandung nitrogen. Diketahui bahwa dalam protein rata-rata mengandung nitrogen 10% (kisaran 13-19%).
4. Kadar lemak dalam bahan makanan dapat ditentukan dengan metode ekstraksi beruntun di dalam soxhlet.






Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap pola searah dengan 6 (enam) perlakuan yaitu P1(Ransum basal kontrol negatif + NKDB 0%); P2(Ransum basal kontrol positif +antibiotic sintetis bacitracin 50 ppm); P3(Ransum basal P1 + NKDB 2%); P4(Ransum basal P1 + NKDB 4%); P5(Ransum basal P1+NKDB 6%); P6(Ransum basal P1 + NKDB 8%). 

Masing-masing dilakukan pengulangan sebanyak 4 (empat) kali, setiap pengulangan terdiri dari 4 ekor ayampercobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis variansi, jika hasil analisis variansi berbeda nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air

Tabel 1. Pengaruh penambahan Nano Kapsul Daun Binahong (NKDB) dalam ransum terhadap rerata nilai kadar air dalam daging ayam KUB umur 10 minggu
	Perlakuan
	Ulangan
	Reratans
	STD

	(%)
		I
	    II
	       III
	   IV



	(%)
	

	P1 (RB + NB 0%)
	72,21
	 73,11
	72,97
	75,36
	73,42
	1,35

	   P2 (RB + AGP)
	73,80
	74,61
	71,93
	73,33
	73,42
	1,22

	P3 (RB + NB 2%)
	72,63
	74,28
	74,35
	74,60
	73,96
	0,89

	P4 (RB + NB 4%)
	73,74
	74,67
	73,21
	74,35
	73,99
	0,65

	P5 (RB + NB 6%)
	73,14
	73,36
	74,69
	74,39
	73,89
	0,75

	P6 (RB + NB 8%)
	73,78
	74,33
	73,99
	74,76
	74,22
	0,42


Keterangan: ns = non significant, P1 (Ransum basal kontrol negatif + NKDB  0%);P2(Ransum basal kontrol positif + antibiotic sintesis bcitracin 50 ppm); P3(Ransum basal + NKDB 2%); P4(Ransum basal + NKDB 4%); P5(Ransum basal + NKDB 6%); P6 (Ransum basal + NKDB 8%).


Pada hasil penelitian rerata kadar air yang terkandung dalam daging ayam KUB yang telah diberi perlakuan menunjukan bahwa dari setiap perlakuan penambahan ekstrak daun binahong dengan kitosa dan sodium tripolyphosphate tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, dengan hasil yaitu P1 (73,42305%), P2 (73,4213%), P3 (73,9699%), P4 (73,9979%), P5 (73,8982%), P6 (74,2209%). Hasil analisa variasi menunjukan bahwa pemberian nano kapsul daun binahong memiliki perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap

kadar air daging ayam KUB.
Kandungan kadar air dalam sampel memiliki rata rata 73,4213%  hingga 74,2209%, hal ini menunjukkan bahwa dalam sampel terdapat kadar air yang tinggi. Hidayah et al (2019)   menyatakan bahwa kadar air daging ayam KUB pada umumnya berkisaran 63,13%, perbedaan rata rata kadar air ini dapat terjadi karena adanya faktor seperti spesies ternak, umur ternak, jenis kelamin, pakan, serta lokasi dan fungsi-fungsi genetik. ada pula faktor fisiologis, faktor penanganan sebelum dan sesudah



Kadar Abu

Tabel 2. Pengaruh penambahan Nano Kapsul Daun Binahong (NKDB) dalam ransum terhadap rerata nilai kadar abu dalam daging ayam KUB umur 10 minggu
	Perlakuan
	Ulangan
	Rerata
	STD

	(%)
		I
	II
	III
	IV



	(%)
	

	P1 (RB + NB 0%)
	0,97
	0,98
	0,98
	0,98
	0,98
	0,004

	P2 (RB + AGP)
	0,99
	0,98
	0,98
	0,98
	0,98
	0,003

	P3 (RB + NB 2%)
	0,98
	0,98
	0,98
	0,98
	0,98
	0,002

	P4 (RB + NB 4%)
	0,98
	0,98
	0,98
	0,97
	0,98
	0,003

	P5 (RB + NB 6%)
	0,98
	0,98
	0,97
	0,97
	0,98
	0,006

	P6 (RB + NB 8%)
	0,98
	0,97
	0,97
	0,98
	0,97
	0,005


Keterangan: ns = non significant, P1 (Ransum basal kontrol negatif + NKDB  0%);P2(Ransum basal kontrol positif + antibiotic sintesis bcitracin 50 ppm); P3(Ransum basal + NKDB 2%); P4(Ransum basal + NKDB 4%); P5(Ransum basal + NKDB 6%); P6 (Ransum basal + NKDB 8%)

Hasil rerata kadar abu menunjukkan bahwa setiap perlakuan penambahan nano binahong pada pakan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadar kadar abu daging ayam KUB. Kadar abu P1 (0,9849%), P2 (0,9870%), P3 (0,9831%), P4 (0,9824%), P5 (0,9806%) dan P6 (0,9793%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. Kadar abu merupakan komponen komponen zat anorganik yang tidak terbakar dalam proses pembakaran atau pengabuan. Hasil analisa variansi (Lampiran 2) menunjukkan rataan kadar abu daging ayam KUB yang tidak berbeda nyata yaitu dikisaran 0,97% – 0,98%. Peningkatan jumlah kadar abu dapat terjadi karena tingkat konsumsi ternak.


Semakin lama ternak mengkonsumsi pakan maka semakin tinggi kadar abu yang dimiliki Seperti yang disampaikan oleh Qurniawan et all (2016) seiring meningkatnya umur ayam maka kadar abu juga mengalami peningkatan. Faktor lain yang menentukan tingkat kadar abu didalam daging diantaranya adalah spesies, jenis kelamin ternak, penanganan sebelum pengambilan sampel dan penanganan setelah proses pengambilan sampel menurut Tamzil (2014) kandungan kadar air pada daging ayam segar sebanyak 1,14%.





Kadar Protein Kasar
Tabel 3.Hasil rerata kadar protein kasar dalam daging ayam KUB umur 10 minggu
	Perlakuan
	ulangan
	Reratanns
	STD

	(%)
		I
	II
	III
	    IV



	(%)
	

	P1 (RB + NB 0%)
	22,11
	25,49
	29,55
	25,68
	25,71
	 1,30

	P2 (RB + AGP)
	25,21
	25,02
	28,69
	27,03
	26,48
	 1,72

	P3 (RB + NB 2%)
	27,44
	26,35
	26,24
	27,03
	26,77
	 0,57

	P4 (RB + NB 4%)
	26,18
	25,95
	26,98
	25,29
	26,10
	 0,69

	P5 (RB + NB 6%)
	24,72
	27,27
	25,10
	24,35
	25,36
	 1,31

	P6 (RB + NB 8%)
	28,27
	25,49
	24,79
	24,66
	25,80
	 1,59


Keterangan: ns = non significant, P1 (Ransum basal kontrol negatif + NKDB  0%);P2(Ransum basal kontrol positif + antibiotic sintesis bcitracin 50 ppm); P3(Ransum basal + NKDB 2%); P4(Ransum basal + NKDB 4%); P5(Ransum basal + NKDB 6%); P6 (Ransum basal + NKDB 8%).


Hasil Penelitian rerata kadar protein kasar menunjukkan bahwa dari setiap perlakuan penambaan nano binahong pada pakan memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) teradap kadar protein kadar daging ayam KUB. Kadar protein kasar P1 (25,7101%), P2 (26,4899%), P3 (26,7718%), P4 (26,1035%), P5 (25,3651%) dan P6 (25,8074%). Hasil uji Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa antara rerata kontrol dengan rerata perlakuan yang memiliki konsentrasi pemberian nano binahong beragam tidak menunjukkan adanya pengaruh dilakukannya perlakuan, hal ini dapat terjadi akibat kandungan protein yang terkandung pada pakan yang dikonsumsi serta bobot ternak. 

konsentrasi pemberian nano binahong beragam tidak menunjukkan adanya pengaruh dilakukannya perlakuan, hal ini dapat terjadi akibat kandungan protein yang terkandung pada pakan yang dikonsumsi serta bobot ternak. 
Menurut Liu et all (2015) dan Rotiah et all (2019) Jumlah kandungan protein daging ayam berbeda tergantung pakan yang dikonsumsi dan dimana bobot ayam berhubungan dengan konsumsi protein yang menentukan desposisi protein daging ayam










Kadar Lemak Kasar
Tabel 4. Pengaruh penambahan Nano Kapsul Daun Binahong (NKDB) dalam ransum terhadap rerata nilai kadar lemak kasar dalam daging ayam KUB umur 10 minggu
	Perlakuan
	ulangan
	Reratans
	STD

	(%)
		 I
	   II
	   III        IV	
	



	(%)
	

	
P1 (RB + NB 0%)
	2,59
	2,98
	2,93
	3,00
	
2,87
	
0,19

	
 P2 (RB + AGP)
	2,06
	1,92
	1,98
	1,79
	
1,93
	
0,11

	
P3 (RB + NB 2%)
	2,51
	2,17
	2,56
	2,70
	
2,48
	
0,22

	
P4 (RB + NB 4%)
	2,40
	2,51
	2,35
	1,95
	
2,30
	
0,24

	
P5 (RB + NB 6%)
	1,87
	2,45
	2,35
	2,10
	
2,19
	
0,26

	
P6 (RB + NB 8%)
	1,83
	1,97
	1,95
	1,82
	
1,89
	
0,07



Keterangan: ns = non significant, P1 (Ransum basal kontrol negatif + NKDB  0%);P2(Ransum basal kontrol positif + antibiotic sintesis bcitracin 50 ppm); P3(Ransum basal + NKDB 2%); P4(Ransum basal + NKDB 4%); P5(Ransum basal + NKDB 6%); P6 (Ransum basal + NKDB 8%.)


Rerata kadar lemak kasar menunjukkan bahwa setiap perlakuan penambahan nano binahong memiliki pengaruh yang sangat berbeda terhadap kadar lemak daging ayam KUB. Lemak kasar P1 (2,8750%), P2 (1,9375%), P3 (2,4850%), P4 (2,3025%), P5 (2,1925%) dan P6 (1,8925%). Untuk lebih jelasnya dapat diliat dalam Tabel (4).  
Berdasarkan hasil uji Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan rerata kadar lemak daging ayam KUB pada perlakuan P1 berbeda nyata dengan semua perlakuan. Pada perlakuan P2 dan P6 berbeda nyata dengan P1, P3, P4, untuk P3 dan P4 berbeda nyata dengan P1, P2, P6. P5 berbeda nyata dengan P1 tetapi tidak berbeda nyata ddengan P2, P3, P4 dan P6. 	Kadar lemak terendah terdapat pada perlakuan 6 (P6) dengan nilai (1,89%). 

hal ini menunjukkan bahwa level persen pemberian nano binahong untuk menurunkan kadar lemak adalah 8%. Kadar lemak dalam daging dapat mengalami penurunan disebabkan oleh asam organik yang terkandung dalam daun binahong serta asam sitrat yang digunakan sebagai blanching saat proses pembuatan nano binahong, daun binahong (Anredera cordifiola) memiliki kandungan glukosa, karoten, asam organik, dan mukopolisakarida seperti L-arabinosa, D-galaktosa, L-rhamnosa, dan asam aldonik. Juga mengandung saponin serta vitamin A, B, C.
Asam organic dan asam sitrat dapat menurunkan pH sehingga bersifat asam, saat kondisi daging menjadi asam maka lemak daging akan dimetabolisme, akibatnya kadar lemak dalam daging menurun (Sahubawa dan Ustadi, 2018).



Campuran asam sitrat pada proses pembuatan nano, kadar asam lemak juga dapat turun karena adanya campuran kitosan dalam proses pembuatan nano binahong. Noor et al (2019) menyatakan bahwa salah satu fungsi kitosan adalah mengabsorpsi lemak hingga 4 sampai 5 kali, kitosan akan membawa muatan listrik positif, dapat menyatu dengan zat asam empedu yang bermuatan negatif sehingga menghambat penyerapan lemak, karena zat lemak yang masuk. Data BPOM tahun 2018 dituliskan bahwa kitosan mampu menyerap lemak sebanyak 3-6 kali beratnya sendiri sebelum lemak tersebut diserap di dalam tubuh untuk dibuang melalui feses. Dari variabel kimia daging yang diteliti terdapat 3 variabel yang hasil olah datanya tidak signifikan (P>0,05) yaitu: Kadar Air, Kadar Abu dan Kadar Protein. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya faktor spesies, usia ayam yang digunakan, faktor komposisi pakan, serta suhu dan lingkungan.
Dalam proses pencampuran pakan yaitu dilakukannya pengeringan dibawah sinar matahari secara langsung, pada proses ini sangat memungkinkan terjadinya penguapan beberapa senyawa yang terkandung didalam komposisi dasar bahan pakan maupun yang terkandung di dalam nano binahong. Hal ini sesuai dengan penelitian Kusuma et al., (2019) yang menunjukkan bahwa kandungan fenol pada bahan yang dikeringkan pada suhu yang lebih tinggi akan menghasilkan total fenol yang lebih rendah dan sebaliknya, total fenol akan lebih tinggi apabila di keringkan pada suhu yang lebih rendah. Permata (2015) juga

Menyatakan kesimpulan dari hasil penelitiannya bahwa kerusakan fenol dapat diakibatkan oleh faktor lingkungan seperti cahaya, suhu dan oksigen. Yuwono et al (2022) menyampaikan bahwa fenol termasuk senyawa sensitif yang mudah rusak akibat suhu tinggi. 
        Beberapa senyawa yang kemungkinan mengalami penurunan kemampuan akibat waktu dan suhu pengeringan pakan yang tidak tepat. Daun binahong selain mengandung fenol juga mengandung flavonoid. Flavonoid sendiri berfungsi sebagai anti-inflamasi, analgesik dan anti-oksidan. 
       Penurunan kemampuan flavonoid akibat faktor suhu dibuktikan oleh Dewi (2017) dengan kesimpulan hasil penelitian yaitu, dimana aktivitas antioksidan turun apabila suhu pengeringan terlalu tinggi. Hal ini disebabkan karena suhu pemanasan yang semakin tinggi mengakibatkan senyawa metabolit sekunder yang bertindak sebagai antioksidan (senyawa flavonoid) menjadi rusak. Hasil ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sayekti (2016) yang menuliskan semakin tinggi suhu pengeringan maka semakin rendah aktivitas antioksidannya dan dapat merusak aktivitas antioksidan sampel tersebut. 
      Jika suhu pada proses pengeringan terlalu panas dapat mengakibatkan total fenol dan flavonoid didalam nano binahong turun, oleh karena itu kemampuan senyawa tersebut dalam menghambat pertumbuhan bakteri phatogen mengalami penurunan. Hal ini mengakibatkan kinerja pertumbuhan ayam tidak maksimal.







KESIMPULAN
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian nano kapsul daun binahong pada pakan ayam KUB dapat menurunkan kadar lemak daging ayam KUB dengan level terbaik 8%.
2. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bagi peternak untuk dapat mengganti AGP dengan bahan dasar yang alami seperti nano binahong pada konsentrasi 8%.
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